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	Seperti halnya masyarakat Wonolelo, Masyarakat Ambarketawang Gamping juga menyelenggarakan upacara adat Saparan. Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sleman Drs. Dwi Supriyatno, MS mengatakan wisatawan dapat menikmati atraksi seni dan tradisi budaya yang puncaknya jatuh pada Hari Jumat tanggal 9 Maret 2007 di Lapangan Ambarketawang Gamping. Dwi Supriyatno mengatakan upacara adat yang selalu diselenggarakan pada bulan Sapar hari Jumat sebelum bulan Purnama ini bertujuan untuk mengenang jasa dan Kesetiaan Ki Wirasuta sebagai abdi dalem penongsong Sri Sultan Hamengku Buwono I.

Upacara adat ini pada awalnya merupakan perintah Sri Sultan HB I yang menyarankan pembuatan sepasang boneka pengantin yang disebut Bekakak (terbuat dari tepung beras ketan yang diisi dengan sirup gula jawa). Bekakak ini akan dipotong sebagai lambang pengorbanan Ki Wirosuto yang meninggal dunia bersama istrinya di dalam goa Gunung Gamping.

Prosesi Upacara adat Saparan Bekakak Gamping diawali dengan Midodareni sepasang pengantin Bekakak yang dilaksanakan pada hari Kamis 8 Maret 2007. Pada prosesi ini sepasang pengantin bekakak bersamaan dengan Tirto Donojati dikirabkan menuju Balai Desa Ambarketawang untuk selanjutnya disemayamkan. Selesai penyerahan Bekakak dilanjutkan dengan tradisi kenduri dan dahar kembul serta digelar pertunjukan wayang kulit semalam suntuk. Sementara itu pada waktu yang bersamaan di Dusun Tlogo (Klangenan) bekas pesanggrahan HB I dilangsungkan macapatan.


Lebih lanjut Dwi Supriyatno mengatakan pada hari Jumat 9 Maret 2007 yang merupakan puncak prosesi upacara adat Saparan Bekakak Gamping akan dilakukan kirab Agung Bekakak Gamping. Dalam kirab ini sepasang pengantin bekakak akan diarak dari Balai Desa Ambarketawang menuju tempat penyembelihan yaitu di bekas gunung ambarketawang dan di gunung Keliling. Selain sepasang Bekakak kirab juga akan diikuti bregodo prajurit, pusaka, binatang peliharaan Ki Wirosuto, perangkat desa, gunungan buah dan sayur, kelompok kesenian dan yang cukup menarik pengunjung adalah boneka raksasa yang dianggap sebagai perwujudan makhluk halus penunggu Gunung Gamping.


